BAB IV
METODOLOG! PENELITIAN

i

A. Sasaran studi
]
udi dalam penelitian ini adalah para guru di sekolah autisme,

penerapan bahasa reseptif dan ekspresif dart kurikulum pada terapi para

siswa penderita autis di SLB Negeri Pembina Yogyakarta.

B. Strategi dan beqtuk penelitian

pada dasamya terdapat 2 pendekatan/  paradigima  utamna dalaim
penclitian  yailu pendekatan kuantitatif  dan  pendekatan kl.l'cllitalif.
Perbedaan kedua pendekatan ini bukan semata-mata karena pernakaian
statistik sebapai alat bantu, akan tetapi menyangkut 3 perbedaan lain yang
mendasar yaitu : pertama, pandangan dasar tentang sifat realilas, hubungan
peneliti dengan yang diteliti, hubungan antar gejala yang diamati, peranan
niléli dalam penelitian, dan kemampuan peneralisasi. Kedua, karakteristik
penelitian yang berbeda. Ketiga, proses penelitian yang berbeda (Sugiyono,
2000: iv). Adapun karakteristik penelitian kualitatil diungkapkan secara
lengkap oleh Sutopo, antara lain : natural setting, permasalahan inasa kini,,
memusatkan pada deskripsi, peneliti sebagai alat utama riset, purposive
samplii;g, pemanfaatan "tacit knowledge', makna sebagai perhatian utama
penelitian, analisis induktif, struktur sebagai ‘ritual censtraint’, bersifal
holistik, lentur dan terbuka, negociated outcomes, serta cenderung

menggunakan model laporan studi kasus ( Sutopo, 2002:33-46).
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Mengenai proses penelitian, ada perbedaan yang mendasar antara
'penelitian kuantitatif dan kualitatif. Proses pf:_tllelitian kuantitatif be:rsifat
linier, sedangkan kualitatif bersifat su.ilk!us. Dikarenakan sifatnya vang
siklus/ melingkar, maka penelitian harus dilakukan secara berulang-ulang.
Adapun jumlah pengelangan akan sangat ditentukan oleh tingkat
kedala;ﬁan dan ketelitian yang dikehendaki penefiti (Sugiyono, 2000: 10).
Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif, mengingat di
dalamnya tidak’ akan melakukan uji hipotesa, tidak mengeneralisasi,
intersubjektif, proses penelitian yang bersifat siklus, serta mencerminkar
karakteristik-karakteristik ~ dari  penelitian  kualitaiif  sebagaimana
diungkapkan Sutopo di atas.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu penelitian

yang membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

-

S
fakla-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki

{Muhammad Nasir, 1988: 63 ).

Sebuah penelitian deskriptif terdiri atas beberapa jenis antara lain :
penelitian survey, deskriptif berkesinambungan, stedi kasus, analisa
pekerjaan dan aktivitas, studi komparatif, studi waktu dan gerakan
(Muhammad Nasir, 1988: 55). Dengan melihat palea jenis penelitian
deskriptif -tq{;sebut maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan
sebuah studi kasus. Suatu studi kasus akan mempelajari semaksimal

mungkin mengenai individu, kelompok, atau suatu kejadian, sehingpa
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diteliti. Adapun keuntungan studi kasus menurut Lincoln dan Guba
sebagaimana yang dikutip oleh Dedy Mulyana adalah :
a. sarana utama dalam menyajikan pandangan subjek vang diteliti.

b. Menyajikan uraian secara menyeluruh,

c. Sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dengan
informan.

d. Memungkinkan pembaca untuk  menemukan  konsistensi  dan

keterpercayaan.
e. Memberikan uraian yang cukup tebal yang diperlukan untuk
kepentingan transferabilitas.
f. Terbuka bagi penclitian atas konteks dan turut berperan dalam
pemaknaan atas fenomena dalain konteks tersebut.
( Dedy; Mulyana. 2001: 20).

Studi kasus datam penelitian ini akan lebih mengacu kepada studi
kasus tunggal yang terpancang, karena hanya satu permasalahan yang
diangkat dan pada satu tempat, sedangkan fokus penelitian sudah
ditentukan dalam proposal sebelum peneliti terjun ke lapangan ( Sutopo,
2002: 183 ).

Adapun menurut Robert K Yin sebagaimana diterjemahkan oleh
Djauzi Mudzakir dikatakan bahwa desain kasus tunggal terpancang
(embedded nw)’tcrjadi bilamana dalam kasus tpngga]. perhatian diberikan
kepada satu atau beberapa sub unit analisis ( Yl'in, 2000 : 51). Hal ini berart:

bahwa penelitian ioi tidak hanya berfokus pada level analisis dalam
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peneliti tidak semata-nata memberikan gambaran tentang tenomena, akan
tetapi juga membuat prediksi untuk mendapatkan makna dan implikasi dari
suatu masalah yang akan dipecahkan.

~ Adapun jika dilihat dari tujuan esensialnya, sebuah penelitian dapat
dibedakan menjadi 2, yaitu penelitian dasar (basic research) dan penelitian
terapan (applied research). Sebuah penelitian dasar dilakukan i\:arena
adanya perhatian dan kcingin(alman‘ terthadap bhasil suatu, aktvitas.
Penelitian im dikerjakan tanpa memikirkan ujung praktis atau titik terapan.
Hasii dari penciitian ini adalah pengetahuan umum dan pengertian-
pengertian untuk memecahkan masalah praktek meskipun ia tidak
mcmbcn’kén jawaban yang menycluruh untuk tiap masalab tersebut. Tugas
penclitian terapanlah yang menjawab masalah praktis tersebut
(Muhammad Nasir, 1988: 30).

Dengan mengacu pada hal di atas, maka bisa dipastikan bahwa
penelitian ini juga merupakan penelitian dasar ( basic research ), artinya
bahwa memang penelitian ini dikerjakan tanpa memikirkan ujung praktis
atau titik terapan. Dengan kata lain penelitian ini menitikberatkan pada

pemahaman terhadap suatu fenomena yang diteliti.

. Sumber data

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini.
Sumber data pertama adalah informan yang akan diwawancarai dan

diobservasi . Mereka adalah staf guru pengajar di sekolah autisme, serta

J RN S PR 4 VY P U PRSI I PG [T ELRTEPY PRy



[P

Sumber data kedua adalah pedoman larikulum  untuk anak autis

yang digunakan oleh guru dalam melakukan komunikasi terhadap siswa.

_ Jenis sampling
i pada dasarnya, teknik sampling dikelompokkan menjadi 2. pertama:
séL’n’pling acak (random) , kedua: sampling tidak acak ( non random), yaitu
sa ﬁf)’!e yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu ( Singarimbun dan
Saofian Effendi: sditar,1989:155).  Ukuran sampling pada penelitian
klialitatif cenderung lebih kecil dibandingkan denpan Kuantitatil. Sampling
pdda wualitatif bersifat tidak acak, misalnya accidental sampiing, quold
. satmpling, purposive sampling, snowba}l sampling, deviant casc sampling,
sequensial sampling, dan theoretical sampling (Neurman. 2000, 195).
Dalam penelitian ini teknik sambling yang dipilin adalall purposive
sa’_mpliug, yaitu suatu teknik penentuan sample unuk  tujuan fericniu
(Sugiyono, 2060: 62). .A:dapun menurut .;alaluddin Rahlmat,” sampling
plllrposif a_ldalah menentukan sample dengan jalan memilih grang-orang
tettentu berdasarkan penilaian tertentu pula ( Jalaluddin rahmat, 1983. 81).
Dengan delnikiatl maka pada penelitian ‘ni telah ditentukan teriebin
dalulu siapa yang akan menjadi informaun. Mengenai jumlah orang yang
akan diwawancarai tergantung dengan situasi lapangan. atau pada

kécukupan »infonnasi yang dibutuhkan.

E. T%:knik pengumpulan data
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: Pengumpulan data pada dasamya adalah proses pengadaan data
pn's,iner untuk kepertuan penelitian melalui prosedwe yang sisgemétik
(thuhammad Nasir, 1988: 211). Adapun teknik perigumpulan data bisa
diléakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan wawancara, observasi. focus
sroup discussion, conteni analysis. dan i\'uesigner { Sutopa, 2002 : 58) .
Teknik wawancara merupakan alat mengungkap fakta yang cukup ampuh
apalagi jika wawancard itu dilakukan sccara mendalam. Sebagaimana
dﬂ;{atakan oleh Nasution, bahwa dengan wawancas, kita dapat
mé:ngungkap kenyataan hidup. apa yang dipikirkan, atau dirasakau vtang
. d't-lam berbagai aspek kehidupan. 1Maka selain - fungsi acsk_riplif,
nllukiskan dunia nyata, wawancara juga' berfungsi cksploratif, bila
m : salahnya samar-samar (Nasution, 2061: 114).
| Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
.Liui adalah wawancara yang mendalam ( indepth interview ) dan conteni
analysis atau analisis isi. Wawancara yang dilakukan secara mendalam |
akan mengharuskan peneliti untuk berupaya mengambii peran pihak yang
diteliti ( Dcdy' Mulyana, 2002: 183 ). Peneliti berusaha agar kondisi
wawancara dapat berjalan dengan intim, peneliti menyelami dunia
psikologi dan sosial dari informan. Wawanecara mendalam akan dilakukan
ke‘lpada para guru di sekoiah autisme. Adapun observasi yiing dilakukan
ar.ial,h observasi berperan pasif, yaitu meski kehadiran peneliti sudah
diicetahui oleh pihak yang diteliti, namun yzng dilakukan oieh peneliti
adalah sekedar mengamati ( Sutopo, 2002: 67). Pada dasamya kegiatan di

kelas san_g‘a't" tepat jika menggunakan metode ini.
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Content analysis atau analisis isi diterapkan untuk pengumpulan data

|
dari panduan pengajaran di sekolah autis ini. Analisis isi merupakan teknik
|

ﬁenclitian yang menghasilkan inferensi-inferensi dart data yang sccara
esensial bersifat verbal, simbolik dan komunikétif, dengan memperhatikan
konteksnya. Teknik ini juga merupakan alal yang bertujuan untuk
memberikau pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta,
s'lerta sangat tepat untuk diterapkan pada ilnu §osia1 dan humaniora ( Klaus

iz i,

rippendorf, 1991: 14-15).

Mexiumt Markoff dan koleganya sebagaimana dikutip oleh Neuman,
atla 2 versi dari analisis isi. Versi pertama disebut dengan versi “tekstual
coding’ atau kuantitatif, sedangkan versi yang kedua adalah verst
interpretif atau kualitatif {( Neuman, 2000 293). Namun demikian ada
kriti!kc‘terhadap analisis isi kuantitatif sebagaimana diungkap oleh Alex
Shobur. Menurutnya, teknik analisis isi kuantitatif memiliki keterbatasan
uptuk menganalisis pesan sampai pada tataran ideologis. Padahal pesan di
m"_edia massa selalu dibangun atas .1stru'ktt'|r bahase yang terdisi dari
lambang-lambang. Sementara yang dil‘llakukan olch analisis. isi kuantitatil
m‘]ialah mengoperasikan seperangkat kategori-kategosi dan menghitung ada
tildaknya kategori tersebut ( Alex Shobur, 2001: 4 ).

\L!iditas data

¥ &

Hasil penelitian dikatakan valid atau absah bila terdapat kesamaan

antara data yang terkumpul dengan data yang sesunpguhnya terjadi pada

ol,.ajckq,yang diteliti. { Sugiyono. 2000: 96). ralam penelitian kualitatif,
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keabsahan data dapat diukur melalui beberapa carz, antara lain dengan
teknik trianggulasi dan review informan. Menurut Patton sebagaimana

dikutip Sutopo, dikatakan bahwa ada 4 macam teknik trianggulasi, di

. antaranya trianggulasi sumber/ data, trianggulasi peneliti, trianggulasi teori

dan trianggulasi metode ( §dt0po, 2002: 78). Dalam penelitian ini, teknik
trianggulasi yang diguﬁakan adalah trianggulasi sumber dan tranggulasi
peneliti.

Ménurut Patton sebagaimana yanp dilkutip oleh Moleong, dikatakan
bahwa ada 5 cara yang dapat dilakukan dalam rangka menerapkan
trianggulasi sumber (Moleong, 1998 : 178 ). Adapun 5 cara tersebut antara
lain :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membanglliingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikala%(an orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sep%mjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan pelrspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Menggunakan trianggulasi sumber akan mengharuskan \_peneliti

untuk melakukan perbandingan wawancara dari satu informan dengan

infoﬁnan lainnya, dengan demikian keabsanan data  dapat
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Adapun untuk trianggulasi peneliti akan dilakukan dengan jalan berdigkysi
dengan sesama peneliti | terutama ketika penelitizn hampir  selesai
dilakukan, Dengan demikian peneliti akan banyak mendapatkan masukag

yang bermanfaat bagi kemantapan dan validitas penelitian,

. Tekm'}g analisis data

Analisa data yang bersifat kualitatif mengharuskan pencliti untuk
melakukan  aktiviigs secara  serempak dengan pengumpulan  data,

intetpretasi data dan menulis laporan penelitian { Creswell, 1994: 145 3.

Dengan demikian analisa data tidak dilakukan secarg terpisah dengan

pengumpulan data, tetapi merupakan kegiatan yang dilakukan bersama-
sama.

Selama pengumpulan data, penelitj bergerak secara interaktif dalam 3
komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan simpulan akhir/
verifikasi ( Sutopo, 2002: 186). Adapun skema siklus interaktif yang

melibatkan ketiga komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikyt -

- Pengum pulan data
|

Reduksi data —t | sajian d"ta'[

— ]
| )
L Penarikan simpula?/) /

verifikasi ‘!
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Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan jalan menyeleksi,
memfokuskan serta menyederhanakan catatan lapangan yang didapat dan
|

hasil pengumpulan data. Hasil reduksi data kemudian disajitkan dalam
bentuk catatan/ narasi yvang memungkinkan simpulan penelitian dapat
dilakukan. Simpulan-simpulan yang sudah ada diperkuat terus-mencrus
dan diverifikasikan sampai dengan akhir penelitian. Pemantapan periu

dilakukan dengan pengulangan aktivitas reduksi data, sajian data, dan

kembali memperbaiki simpulan yang dirasa kurang. !

‘H. Prosedur kegiatan penelitian

Prosedure kegiatan penclitian merupakan  langkah-langkah vang harus
dilakukan secara berurutan oleh peneliti dalam kegiatan peneliiannya ( Sutopo,
20021145 ). Langkah-langkah tersebut akan membimbing pencliti mulai dart tahap
|

‘pembuatan proposal sampai dengan penyusunan iaporan yang biasanya juga

diikuti dengan jadual pelaksanaan penetitian.

l;r'(?sedure kegiatan penelitian biasariya akan mencakup penjelasan tentang
subjek, meto&f)‘logi, operasionalisasi variabel, hipotesis, teknik pengumpulan data
dan t?knik analisis data (Jalaluddin Rahmat, 1988. i08). Mcngingat peneiiilan ini
menggunakan pendekatan kualitatif, maka penjeiasan tentang hipotesis dan
opera':sionalisasi variabel ditiadakan. Adapun subjek, metodologi, teknik
pengLiilmpt-lléml data, dan tcknik analisis data akan tercalup dalam tahapan

| ,
proposal/ protokol, tahap pengumpulan data dan tahap analisa data sebagaimana

tergambar dalam skema prosedur kegiatan penelitan.
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Persiapan
mengurus ijin penelitian dari universitas urtuk kepentingan
meneliti di sekolah autis Yogyakarta.

Mendatangi sekolah autisme dalam rangka memantapkan

_permasalahan dalam penelitian.

Menyusun proposal penelitian.
Memilih dan melatib pembanty penglitian  agar  dagpat

melakukan pengumpulan data secara tepat.

Pengumpulan data
mengumpulkan data ke lokasi sasaran dengan melakukan
wawancara mendalam dengan guru maupun observasi
kepada siswa penderita autis.
Mengumpulkan data dengan teknik anaiisis isi panduan
pengajaran dalam penyampaian pesan
Melakukan refleksi atas data~data yany terkumpul.
Mengatur data dalam kelompok untuk kepentingan analisis
dengan tidak mengabaikan variabel yang telah tergambar

dalam kerangka pikir.

Analisis data

melakukan analisis awal. ketika data dari para guru, siswa
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b. Mengembangkan bentuk sajian data . dengan menyusun
koding dan matriks untuk kepentingan anatlisis lanjut.

¢. Melakukan verifikasi dan pendalaman data bila data dirasa
kurang lengkap.

d. Merumuskan simpulan akhir.

e. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dan

Penyusunan laporan penelitian

b

Penyusunan laporan awal
b. Mendiskusikan  laporan  dengan  orang-orang  yang

berkompeten termasuk sesama peneliti.

o

Perbaikan laporan.

(=N

.+ Penggandaan laporan sesuai kebuluhan.
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Skema prosedure penelitian

proposal!
& protollol

perumusan masalah

kerangka pikir

l
}

pemilihan kasus

Pengumpulan data

studi kasus

analisis dan

‘ pényusunan lap.

membuat

cat. lapangan

protokol penelitian

| Ranc Pengump, Data |

menetapkan informan

l

Melakukan wawancara dan

QObservasi thd informan

|

melakukan analisis isi

pedoman kurikulum autis

eI i e e et

A4

analisis awal & reduksi data

'

Mengembangkan sajian data

}

HMenarik'kesimp./ verifikasi | - * | Menyusun laporan
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